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ABSTRAK 

 

PENGARUH MANAJEMEN MODAL KERJA DAN EFISIENSI 

OPERASIONAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN  
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 7365532 Medan 20231 

Email: rendytanaka16@gmail.com 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan 

efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 

pelaku UMKM sebagai responden penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS, setelah terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen modal kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Efisiensi operasional berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. 

Secara simultan, manajemen modal kerja dan efisiensi operasional juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti 

strategi pemasaran, inovasi usaha, kualitas pelayanan, dan kondisi pasar. 
 

 

Kata Kunci : Manajemen Modal Kerja, Efisiensi Operasional, Kinerja 

Keuangan, UMKM. 
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ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF WORKING CAPITAL MANAGEMENT AND 

OPERATIONAL EFFICIENCY ON PROFITABILITY: EVIDENCE FROM 

(MSMES) 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 7365532 Medan 20231 

Email: rendytanaka16@gmail.com 

 

This study aims to analyze the effect of working capital management and 

operational efficiency on the financial performance of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Medan City. This study used a quantitative approach with 

a survey method through questionnaires distributed to 100 MSME owners as 

research respondents. The data analysis technique used was multiple linear 

regression analysis with the assistance of SPSS software, preceded by classical 

assumption tests including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation tests. The results of the study indicate that working capital 

management has a positive but insignificant effect on the financial performance of 

MSMEs in Medan City. Operational efficiency has a negative and insignificant 

effect on the financial performance of MSMEs in Medan City. Simultaneously, 

working capital management and operational efficiency also have no significant 

effect on the financial performance of MSMEs in Medan City. The findings 

indicate that the financial performance of MSMEs is not only influenced by 

internal factors such as working capital management and operational efficiency, 

but also by other factors outside the study, such as marketing strategies, business 

innovation, service quality, and market conditions. 

 

 

Keywords: Working Capital Management, Operational Efficiency, Financial 

Performance, MSME
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang 

memiliki peran strategis dalam perekonomian, khususnya dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Namun 

demikian, keberhasilan suatu usaha tidak hanya diukur dari besarnya penjualan, 

melainkan juga dari kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif. 

Kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan usaha, 

yang mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya 

keuangan secara optimal. Kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

mengintegrasikan sumber daya secara efektif merupakan kunci dalam mencapai 

keunggulan dan kinerja yang berkelanjutan (David Teece, 2018). 

Kinerja keuangan dalam konteks UMKM tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan laba, tetapi juga mencerminkan stabilitas pendapatan, efisiensi biaya, 

serta kemampuan bertahan dalam kondisi persaingan usaha. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM dipengaruhi oleh faktor internal, 

seperti kemampuan manajerial, pengelolaan keuangan, dan efisiensi operasional. 

Kinerja keuangan usaha sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber 

daya keuangan, khususnya dalam pengelolaan modal kerja (Pedro Juan García-

Teruel dan Pedro Martínez-Solano, 2017). 

Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjaga kelancaran operasional usaha. Modal kerja mencakup pengelolaan kas, 

persediaan, dan piutang yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara 
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likuiditas dan efisiensi. Pengelolaan modal kerja yang efisien dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan melalui optimalisasi arus kas dan perputaran aset 

lancar (Marc Deloof, 2003). Dalam konteks yang lebih modern, pengelolaan 

modal kerja yang tidak optimal dapat menyebabkan gangguan operasional, seperti 

kekurangan kas dan tingginya piutang yang tidak tertagih. 

Selain manajemen modal kerja, efisiensi operasional juga menjadi faktor 

penting dalam menentukan kinerja keuangan UMKM. Efisiensi operasional 

berkaitan dengan kemampuan usaha dalam memanfaatkan sumber daya secara 

optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal. Peningkatan 

efisiensi operasional melalui pengelolaan sumber daya dan teknologi dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja keuangan usaha secara signifikan (Erik 

Brynjolfsson, 2020). 

Untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan pra riset awal melalui 

penyebaran kuesioner kepada 30 responden yaitu UMKM yang bersedia mengisi 

survei. Berikut merupakan hasil pra-riset yang telah dilakukan : 

Tabel 1.1 Hasil Pra-riset Kinerja Keuangan 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Penjualan usaha saya mengalami peningkatan 57% 43% 

2 Pendapatan usaha saya relatif stabil 53% 47% 

3 Saya mampu mengelola keuangan usaha secara efisien 50% 50% 

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026) 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan UMKM di 

Kota Medan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih terdapat responden 

yang belum mengalami peningkatan dalam penjualan usahanya, pendapatannya 

belum relatif stabil, dan belum mampu mengelola keuangan secara efisien. 
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Tabel 1.2 Hasil Pra-riset Manajemen Modal kerja 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Saya mampu mengelola arus kas usaha dengan baik 60% 40% 

2 Persediaan barang dapat dikontrol dengan efektif 57% 43% 

3 Saya tidak mengalami kesulitan dalam pengelolaan piutang 50% 50% 

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026) 

Berdasarkan tabel 1.2, dapat diketahui bahwa Manajemen Modal Kerja 

UMKM di Kota Medan masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari masih 

terdapat responden yang belum mampu mengelola arus kas usahanya dengan baik, 

belum dapat mengontrol persediaan barang dengan efektif, dan masih mengalami 

kesulitan dalam pengelolaan piutang. 

Tabel 1.3 Hasil Pra-riset Efisiensi Operasional 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Saya mampu mengendalikan biaya operasional secara efisien 63% 37% 

2 Proses usaha berjalan secara produktif dan efektif 67% 33% 

3 Saya memanfaatkan sumber daya usaha secara optimal 60% 40% 

Sumber : Kuesioner Pra-riset Pada UMKM di Kota Medan (2026) 

Berdasarkan tabel 1.3, dapat diketahui bahwa Efisiensi Operasional 

UMKM di Kota Medan masih belum stabil. Hal ini terlihat dari masih terdapat 

responden yang belum mampu mengendalikan biaya operasional secara efisien, 

proses usahanya belum berjalan secara produktif dan efektif, dan belum bisa 

memanfaatkan sumber daya usaha secara optimal. 

Berdasarkan hasil pra-riset, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal 

kerja, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan UMKM masih belum optimal. 

Hal ini terlihat dari persentase responden yang belum sepenuhnya menunjukkan 
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kondisi yang baik pada masing-masing variabel. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan 

efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM.  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM di Kota Medan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan terhadap pelaku UMKM 

di Kota Medan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Manajemen modal kerja pada UMKM masih belum optimal, khususnya 

dalam pengelolaan arus kas dan piutang, yang ditunjukkan oleh masih 

adanya pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam menjaga kelancaran 

keuangan operasional. 

2. Efisiensi operasional usaha masih belum maksimal, ditandai dengan 

adanya pelaku UMKM yang belum mampu mengendalikan biaya dan 

memanfaatkan sumber daya secara optimal, sehingga berpotensi 

menimbulkan pemborosan dalam kegiatan usaha. 

3. Kinerja keuangan UMKM masih belum stabil, terlihat dari belum 

meratanya peningkatan penjualan, ketidakstabilan pendapatan, serta belum 

optimalnya pengelolaan keuangan usaha. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Manajemen modal kerja yang meliputi pengelolaan kas, persediaan, dan 
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piutang usaha. 

2. Efisiensi operasional yang dikaitkan dengan penggunaan biaya dan 

produktivitas. 

3. Kinerja keuangan dalam penelitian ini dibatasi pada aspek pertumbuhan 

usaha, stabilitas keuangan, dan efisiensi pengelolaan keuangan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah manajemen modal kerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Medan? 

2. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Medan? 

3. Apakah manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kota Medan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kota Medan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional secara simultan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota 

Medan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelaku UMKM di Kota Medan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku 

UMKM dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan modal kerja dan 

efisiensi operasional guna meningkatkan kinerja keuangan usaha. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan, serta menambah wawasan dan pengalaman penelitian. 

3. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan 

literatur dalam pengembangan penelitian di bidang manajemen keuangan, 

khususnya yang berkaitan dengan UMKM.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

keberhasilan suatu usaha dalam mengelola sumber daya keuangannya. Kinerja 

keuangan tidak hanya menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, tetapi juga mencerminkan efektivitas pengelolaan keuangan 

secara keseluruhan. Kinerja keuangan adalah hasil pencapaian perusahaan yang 

diukur melalui berbagai rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

dan profitabilitas yang menunjukkan tingkat keberhasilan pengelolaan keuangan 

perusahaan (Mangkay, 2024). 

Lebih lanjut, (Safitri, 2024) mengemukakan bahwa dalam konteks 

UMKM, kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola 

keuangan secara efektif, termasuk dalam hal pengelolaan pembiayaan dan 

pengendalian biaya usaha. Hal ini diperkuat oleh (Syafrizal, 2025) yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset, struktur modal, dan sumber daya secara efisien 

untuk mencapai profitabilitas dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika 

lingkungan bisnis. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Profitabilitas 

Pengukuran kinerja keuangan dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 
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Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam menilai 

keberhasilan usaha serta menjaga keberlanjutan bisnis. Berbeda dengan 

perusahaan besar, UMKM umumnya memiliki keterbatasan dalam sumber daya, 

sistem pencatatan, serta akses terhadap informasi keuangan, sehingga pengukuran 

kinerja keuangan menjadi alat yang krusial dalam membantu pengambilan 

keputusan usaha. Pengukuran tujuan dan manfaat kinerja keuangan dapat 

dijabarkan sebagai berikut (Kasmir, 2021) : 

1. Mengetahui Kondisi Keuangan Usaha 

Pengukuran kinerja keuangan membantu pelaku UMKM dalam 

mengetahui kondisi keuangan secara menyeluruh, baik dari sisi kas, 

pendapatan, maupun pengeluaran. Dengan demikian, pelaku usaha dapat 

memahami apakah usahanya berada dalam kondisi sehat atau mengalami 

masalah keuangan. 

2. Menilai Kemampuan Menghasilkan Laba 

Melalui pengukuran kinerja keuangan, pelaku UMKM dapat mengetahui 

sejauh mana usaha yang dijalankan mampu menghasilkan keuntungan. Hal 

ini penting untuk menilai keberhasilan usaha serta sebagai dasar dalam 

menentukan strategi pengembangan usaha ke depan. 

3. Mengukur Efisiensi Pengelolaan Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan juga bertujuan untuk menilai apakah sumber 

daya keuangan telah digunakan secara efisien. Dalam UMKM, efisiensi ini 

berkaitan dengan kemampuan mengendalikan biaya operasional agar tidak 

terjadi pemborosan. 
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4. Menilai Kemampuan Memenuhi Kewajiban 

Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui kemampuan usaha dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini 

penting untuk menjaga kepercayaan pihak eksternal seperti pemasok dan 

lembaga keuangan. 

2.1.1.3 Indikator Profitabilitas 

Kinerja keuangan merupakan kemampuan usaha dalam mengelola sumber 

daya keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan usaha. Dalam penelitian ini, 

indikator kinerja keuangan disesuaikan dengan kondisi UMKM serta diukur 

melalui persepsi pelaku usaha. Menurut (Kasmir, 2021), kinerja keuangan dapat 

dilihat dari kemampuan usaha dalam meningkatkan pendapatan, menjaga 

stabilitas keuangan, serta mengelola keuangan secara efisien. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Penjualan 

Indikator ini mencerminkan kemampuan usaha dalam meningkatkan 

volume penjualan dari waktu ke waktu, yang menunjukkan adanya 

perkembangan usaha. 

2. Stabilitas Pendapatan 

Indikator ini menunjukkan kemampuan usaha dalam menjaga 

kestabilan pendapatan sehingga tidak mengalami fluktuasi yang 

signifikan. 

3. Efisiensi Pengelolaan Keuangan 

Indikator ini menggambarkan kemampuan usaha dalam mengelola 
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keuangan secara efektif dan efisien, khususnya dalam mengendalikan 

biaya dan memaksimalkan keuntungan. 

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas UMKM 

 kinerja keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang berkaitan 

dengan pengelolaan internal perusahaan, yaitu manajemen modal kerja, efisiensi 

operasional, serta struktur biaya dan pendapatan. Ketiga faktor tersebut memiliki 

peran yang saling berkaitan dalam menentukan tingkat keberhasilan keuangan 

suatu usaha. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangan dan operasional secara efektif (Hery, 2018) 

yang meliputi : 

1. Manajemen Modal Kerja 

Kemampuan dalam mengelola aset lancar seperti kas, persediaan, dan 

piutang sangat menentukan kelancaran operasional usaha. Pengelolaan 

modal kerja yang baik akan menjaga likuiditas dan mendukung 

peningkatan kinerja keuangan. 

2. Efisiensi Operasional 

Efisiensi dalam penggunaan biaya dan sumber daya akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh. Semakin efisien 

operasional usaha, maka semakin tinggi kemampuan usaha dalam 

menghasilkan kinerja keuangan yang optimal. 

3. Struktur Biaya dan Pendapatan 

Keseimbangan antara pendapatan dan biaya operasional menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan keuangan usaha. Pengelolaan 

biaya yang tidak optimal dapat menurunkan kinerja keuangan 
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meskipun penjualan meningkat. 

 

2.1.2 Manajemen Modal Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Modal Kerja 

Manajemen modal kerja merupakan proses perencanaan, pengelolaan, dan 

pengendalian aset lancar serta kewajiban lancar agar perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan operasional jangka pendek secara efisien. Modal kerja tidak 

hanya menggambarkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek, tetapi juga mencerminkan efektivitas pengelolaan kas, piutang, 

persediaan, dan utang lancar dalam mendukung kelancaran operasional bisnis. 

Menurut Gitman dan Zutter (2015), manajemen modal kerja bertujuan menjaga 

keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas sehingga perusahaan dapat 

beroperasi dengan stabil dan berkelanjutan. 

Dalam konteks UMKM, modal kerja sering menjadi isu krusial karena 

sebagian besar UMKM memiliki akses pembiayaan terbatas sehingga kemampuan 

mereka mengelola aset lancar menentukan kelangsungan usaha (Amoah & 

Amoah, 2018). 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Manajemen Modal Kerja 

Tujuan utama manajemen modal kerja adalah memastikan bahwa 

perusahaan memiliki dana yang cukup untuk membiayai kegiatan operasional 

harian. Fungsinya antara lain: 

1. Menjaga likuiditas perusahaan, sehingga perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendek tepat waktu. 

2. Mengoptimalkan penggunaan aset lancar, agar modal tidak mengendap 
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dan dapat berputar secara efisien. 

3. Mengurangi risiko finansial, termasuk risiko gagal bayar dan risiko 

kehabisan persediaan. 

4. Mendukung profitabilitas, melalui pengelolaan periode konversi kas yang 

lebih efisien. 

Menurut Brigham dan Ehrhardt (2019), semakin efisien manajemen modal 

kerja, semakin besar peluang peningkatan profitabilitas perusahaan. 

2.1.2.3 Indikator Manejemen Modal Kerja 

Manajemen modal kerja dalam penelitian ini diukur melalui persepsi 

pelaku UMKM terhadap kemampuan usaha dalam mengelola kas, piutang, 

persediaan, dan kewajiban jangka pendek secara efektif untuk menjaga kelancaran 

operasional dan profitabilitas. Indikator manajemen modal kerja dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut (Samuel Afrifa, 2022) : 

1. Pengelolaan Kas 

Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengatur arus kas masuk dan 

keluar agar tetap lancar dan mencukupi kebutuhan operasional. 

2. Pengelolaan Persediaan. 

Menunjukkan kemampuan usaha dalam mengatur ketersediaan barang 

secara optimal untuk menghindari kelebihan maupun kekurangan stok. 

3. Pengelolaan Piutang 

Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengelola dan menagih 

piutang secara tepat waktu sehingga tidak mengganggu arus kas usaha. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Modal Kerja 

Manajemen modal kerja tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut 

menentukan bagaimana Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Conversion Cycle 

terbentuk serta bagaimana efektivitas pengelolaannya berdampak pada 

profitabilitas UMKM. Semakin baik perusahaan mengelola faktor-faktor ini, 

semakin efisien struktur modal kerjanya. 

1. Karakteristik Siklus Operasi Usaha 

Siklus operasi menggambarkan waktu yang dibutuhkan perusahaan 

sejak pembelian bahan baku hingga penerimaan kas dari penjualan. 

Menurut Afrifa dan Padachi (2020). panjang pendeknya siklus operasi 

secara langsung memengaruhi Cash Conversion Cycle. 

Pada UMKM dengan siklus operasi yang panjang, persediaan dan 

 piutang akan tertahan lebih lama, sehingga meningkatkan CCC. Hal ini 

berdampak pada menurunnya efisiensi modal kerja dan berpotensi 

menekan profitabilitas. Sebaliknya, siklus operasi yang pendek 

mempercepat perputaran modal kerja, memperbaiki likuiditas, dan 

meningkatkan kinerja laba. 

2. Kebijakan Kredit dan Penagihan Piutang 

Kebijakan kredit menentukan lamanya periode penagihan piutang 

yang secara langsung memengaruhi Receivable Collection Period dan 

Cash Conversion Cycle. Menurut Gitman dan Zutter (2015), kebijakan 

kredit yang terlalu longgar dapat meningkatkan penjualan, tetapi juga 

meningkatkan piutang dan risiko keterlambatan kas masuk. 

Bagi UMKM, kebijakan kredit yang tidak terkendali akan 

menurunkan Quick Ratio dan memperpanjang CCC, sehingga dana usaha 



14 

 

 
 

tertahan dalam piutang. Sebaliknya, kebijakan penagihan yang efektif 

mempercepat arus kas, memperbaiki likuiditas, dan meningkatkan efisiensi 

manajemen modal kerja. 

3. Kebijakan Pengelolaan Persediaan 

Pengelolaan persediaan memengaruhi Inventory Conversion Period 

yang merupakan komponen utama CCC. Menurut Brigham dan Houston 

(2014), persediaan yang berlebihan menyebabkan peningkatan biaya 

penyimpanan dan risiko penurunan nilai barang. 

Dalam UMKM, ketidaktepatan perencanaan persediaan dapat 

memperpanjang waktu konversi persediaan, sehingga memperbesar 

kebutuhan modal kerja. Pengelolaan persediaan yang efisien akan 

mempercepat perputaran barang, menurunkan ICP, dan meningkatkan 

efektivitas manajemen modal kerja secara keseluruhan. 

4. Kebijakan Pembayaran Utang Usaha 

Kebijakan pembayaran utang memengaruhi Payable Deferral Period 

dalam perhitungan Cash Conversion Cycle. Menurut Lazaridis dan 

Tryfonidis (2006), penundaan pembayaran utang yang wajar dapat 

meningkatkan likuiditas perusahaan karena memberikan ruang kas yang 

lebih panjang. 

Namun, bagi UMKM, kebijakan ini harus dikelola secara hati-hati. 

Penundaan pembayaran yang terlalu lama dapat merusak hubungan dengan 

pemasok dan mengganggu kelancaran pasokan bahan baku. Oleh karena 

itu, keseimbangan dalam kebijakan utang usaha sangat penting untuk 

menjaga efektivitas modal kerja. 
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2.1.3 Efisiensi Operasional 

2.1.3.1 Pengertian Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas usaha dengan meminimalkan penggunaan sumber daya 

untuk menghasilkan output yang optimal. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2017), 

efisiensi operasional adalah kondisi ketika perusahaan mampu mengendalikan 

biaya operasional dan memaksimalkan penggunaan aset sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas. Dalam konteks manajemen 

keuangan, efisiensi operasional mencerminkan kemampuan perusahaan 

mengendalikan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk atau 

layanan. 

Bagi UMKM, efisiensi operasional menjadi sangat penting karena 

keterbatasan modal, tenaga kerja, dan teknologi. Ketidakefisienan operasional 

akan langsung berdampak pada meningkatnya biaya dan menurunnya laba. Oleh 

karena itu, efisiensi operasional berperan sebagai faktor strategis dalam 

meningkatkan profitabilitas dan menjaga keberlangsungan usaha. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Efisiensi Operasional 

Tujuan dan manfaat efisiensi operasional dalam kegiatan usaha, khususnya 

UMKM, antara lain sebagai berikut : 

1. Menekan biaya operasional agar penggunaan sumber daya menjadi lebih 

optimal 

2.  dan terhindar dari pemborosan, sebagaimana dikemukakan oleh Helfert 

(2003) yang menekankan efisiensi biaya sebagai kunci kinerja keuangan. 

3. Meningkatkan produktivitas usaha melalui pemanfaatan input secara 
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efisien untuk menghasilkan output maksimal, sesuai dengan konsep 

efisiensi teknis menurut Brigham & Ehrhardt (2017). 

4. Meningkatkan daya saing usaha melalui kemampuan menghasilkan produk 

dengan biaya lebih rendah, sebagaimana dijelaskan dalam teori 

keunggulan bersaing oleh Porter (1985). 

5. Mendukung peningkatan profitabilitas usaha secara berkelanjutan melalui 

pengendalian biaya dan optimalisasi proses operasional, sebagaimana 

ditegaskan oleh Brigham dan Houston (2014). 

6. Menjaga stabilitas keuangan perusahaan dalam menghadapi perubahan 

kondisi pasar, sebagaimana dikemukakan oleh Van Horne dan Wachowicz 

(2008). 

2.1.3.3 Indikator Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional merupakan kemampuan usaha dalam memanfaatkan 

sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya 

minimal. Dalam UMKM, efisiensi operasional sangat penting karena keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki. efisiensi operasional dapat dilihat dari kemampuan 

dalam mengendalikan biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan 

sumber daya secara optimal (Hery, 2022). Berdasarkan pendapat tersebut, 

indikator efisiensi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengendalian Biaya 

Menggambarkan kemampuan usaha dalam mengontrol biaya 

operasional agar tidak terjadi pemborosan. 

2. Produktivitas Usaha 

Menunjukkan kemampuan usaha dalam menghasilkan output yang 
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maksimal dari sumber daya yang dimiliki. 

3. Pemanfaatan Sumber Daya 

Menggambarkan kemampuan usaha dalam memanfaatkan tenaga 

kerja, bahan baku, dan peralatan secara efisien. 

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

1. Struktur Biaya Operasional 

Struktur biaya operasional mencerminkan komposisi dan proporsi 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

seperti biaya produksi, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya 

administrasi. Menurut Helfert (2003), efektivitas pengendalian biaya 

menjadi indikator utama efisiensi operasional karena biaya yang tidak 

terkontrol akan mengurangi margin laba. Pada UMKM, struktur biaya 

yang tidak efisien sering disebabkan oleh perencanaan biaya yang lemah 

dan pencatatan keuangan yang belum sistematis. Oleh karena itu, 

pengelolaan struktur biaya yang baik memungkinkan UMKM menekan 

pengeluaran yang tidak produktif dan meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Produktivitas dan Ketrampilan Tenaga Kerja 

 Produktivitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan tenaga kerja 

dalam menghasilkan output dibandingkan dengan input tenaga kerja yang 

digunakan. Dalam teori produksi, Samuelson dan Nordhaus (2010) 

menjelaskan bahwa peningkatan keterampilan dan efisiensi tenaga kerja 

akan meningkatkan output tanpa harus menambah input secara 

proporsional. Pada UMKM, tenaga kerja sering kali menjalankan berbagai 

fungsi sekaligus, sehingga keterampilan dan pengalaman kerja sangat 
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menentukan kelancaran operasional. Tenaga kerja yang produktif mampu 

mengurangi waktu produksi, menekan kesalahan kerja, dan meningkatkan 

kualitas output, sehingga mendorong efisiensi operasional. 

3. Pemanfaat Aset dan Peralatan Usaha 

 Pemanfaatan aset dan peralatan usaha yang optimal menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mampu menggunakan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan pendapatan. Menurut Brigham dan Houston (2014), 

efisiensi penggunaan aset tercermin dari kemampuan perusahaan 

memaksimalkan output atau penjualan dengan jumlah aset tertentu. Dalam 

konteks UMKM, aset yang tidak dimanfaatkan secara optimal akan 

menimbulkan biaya penyusutan dan perawatan tanpa memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan. Oleh karena itu, penggunaan aset yang 

efektif sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

profitabilitas. 

4. Skala Usaha dan Volume Produksi 

 Skala usaha dan volume produksi berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan memanfaatkan skala ekonomi. Menurut Pindyck dan Rubinfeld 

(2013), teori skala ekonomi menjelaskan bahwa peningkatan volume 

produksi dapat menurunkan biaya rata-rata per unit karena biaya tetap 

dapat tersebar pada jumlah output yang lebih besar. Bagi UMKM, 

keterbatasan skala usaha sering menjadi kendala dalam mencapai efisiensi. 

Namun, peningkatan volume produksi yang terencana dapat membantu 

UMKM menekan biaya per unit dan meningkatkan efisiensi operasional. 

5. Kemampuan Manajerial Pemilik Usaha 
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 Pada UMKM, pemilik usaha umumnya berperan langsung sebagai 

pengelola operasional, sehingga kualitas keputusan manajerial sangat 

menentukan tingkat efisiensi. Pemilik usaha yang memiliki kemampuan 

manajerial yang baik mampu mengoptimalkan sumber daya, 

mengendalikan biaya, dan meningkatkan kinerja operasional secara 

keseluruhan. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan gambaran sistematis mengenai hubungan 

antar variabel yang diteliti berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 

terdahulu. Kerangka ini disusun untuk menjelaskan arah dan pola hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen modal 

kerja dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM. Kinerja 

keuangan diposisikan sebagai variabel dependen karena mencerminkan kondisi 

dan pencapaian keuangan usaha secara keseluruhan. Sementara itu, manajemen 

modal kerja dan efisiensi operasional diposisikan sebagai variabel independen 

karena secara teoritis dan empiris berperan dalam menentukan kinerja keuangan 

usaha.. 

2.2.1 Hubungan Manajemen Modal Kerja dengan Kinerja Keuangan 

Manajemen modal kerja berkaitan dengan pengelolaan aset lancar dan 

kewajiban jangka pendek yang meliputi kas, piutang, dan persediaan. Berdasarkan 

Working Capital Management Theory serta konsep Liquidity–Profitability Trade-

Off, pengelolaan modal kerja yang efektif akan meningkatkan likuiditas sekaligus 
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menjaga efisiensi penggunaan dana. Pengelolaan kas yang baik akan memastikan 

kelancaran operasional, sementara pengelolaan persediaan dan piutang yang 

optimal akan mempercepat perputaran modal kerja. 

Dalam konteks UMKM, kemampuan mengelola modal kerja secara efektif 

akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan, baik dari sisi 

stabilitas keuangan maupun kemampuan menghasilkan laba. Penelitian empiris 

oleh Samuel Afrifa (2022) menunjukkan bahwa manajemen modal kerja yang 

efisien berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan usaha kecil 

dan menengah 

2.2.2 Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Keuangan 

Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan UMKM dalam 

mengelola biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan sumber daya 

secara optimal. Berdasarkan Operational Efficiency Theory dan Cost 

Minimization Theory, perusahaan yang mampu menekan biaya operasional tanpa 

mengurangi kualitas output akan memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik. 

Dalam praktiknya, efisiensi operasional memungkinkan UMKM untuk 

meningkatkan margin keuntungan melalui pengendalian biaya dan optimalisasi 

penggunaan sumber daya. Penelitian oleh Dalci İlhan (2021) menunjukkan bahwa 

efisiensi operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, terutama dalam meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas usaha. 

2.2.3 Hubungan Simultan Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi 

Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional memiliki hubungan yang 



21 

 

 
 

Manajemen Modal 

Kerja 

 (X1) 

Efisiensi 

Operasional 

(X2) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Pengelolaan 

modal kerja yang baik akan menjamin ketersediaan dana untuk operasional usaha, 

sedangkan efisiensi operasional memastikan bahwa dana tersebut digunakan 

secara optimal. 

Tanpa efisiensi operasional, modal kerja yang besar tidak akan 

memberikan hasil yang maksimal. Sebaliknya, efisiensi operasional yang tinggi 

juga membutuhkan dukungan modal kerja yang memadai agar kegiatan usaha 

dapat berjalan lancar. Oleh karena itu, kombinasi kedua variabel tersebut sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan 

Penelitian oleh Samuel Afrifa (2022) dalam pengembangan studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

terutama pada usaha kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan sumber 

daya. 

Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan 

hubungan langsung dan simultan antara variabel-variabel penelitian sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini menempatkan 

manajemen modal kerja dan efisiensi operasional sebagai faktor penentu Kinerja 

Keuangan UMKM. Kerangka ini menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis dan 

analisis empiris menggunakan metode kuantitatif. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara yang disusun 

berdasarkan kerangka konseptual, landasan teori, dan hasil penelitian terdahulu. 

Hipotesis ini akan diuji secara empiris melalui analisis kuantitatif untuk 

mengetahui kebenarannya. 

Berdasarkan Working Capital Management Theory, Operational 

Efficiency Theory, serta temuan empiris dari penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja dan efisiensi operasional memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan usaha, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

Manajemen modal kerja yang dikelola secara efektif akan mempercepat 

perputaran kas, mengurangi dana menganggur, serta meningkatkan kemampuan 

usaha dalam mengelola keuangan secara optimal. Kondisi ini akan berdampak 

pada peningkatan stabilitas keuangan, pertumbuhan usaha, serta efisiensi 

pengelolaan sumber daya. Oleh karena itu, manajemen modal kerja diduga 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Efisiensi operasional yang tinggi mencerminkan kemampuan UMKM 

dalam mengendalikan biaya, meningkatkan produktivitas, serta memanfaatkan 

sumber daya secara optimal. Dengan efisiensi yang baik, usaha dapat 
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menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal, sehingga mampu 

meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. Dengan demikian, efisiensi 

operasional diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Selain itu, manajemen modal kerja dan efisiensi operasional memiliki 

hubungan yang saling melengkapi dalam mendukung kinerja keuangan UMKM. 

Pengelolaan modal kerja yang baik tanpa didukung efisiensi operasional tidak 

akan menghasilkan kinerja keuangan yang optimal, begitu pula sebaliknya. Oleh 

karena itu, kedua variabel tersebut diduga secara bersama-sama memengaruhi 

kinerja keuangan UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H1: Manajemen modal kerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

H2:  Efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

H3: Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Hipotesis-hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif asosiatif, 

yakni pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara dua variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis. Dalam metodologi 

kuantitatif modern, penelitian dikarakterisasi oleh pengumpulan data numerik 

yang diolah secara statistik untuk mengukur intensitas hubungan antar variabel 

dan menguji kekuatan hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini 

bersifat obyektif, sistematis, dan memungkinkan peneliti melakukan generalisasi 

hasil ke populasi yang lebih luas berdasarkan sampel yang representatif. (Barella, 

Y et.al 2024). 

Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh manajemen modal 

kerja dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. 

Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini membutuhkan pengolahan angka-

angka statistik melalui perhitungan rasio keuangan dan analisis regresi guna 

menguji hipotesis secara objektif. 

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah rumusan yang menjelaskan ruang lingkup dan 

ciri-ciri suatu konsep menjadi fokus penelitian. Operasionalisasi Variabel 

bertujuan untuk menentukan jenis, indikator, dan alat ukur yang sesuai bagi 

masing-masing variabel dalam penelitian. Berikut adalah indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini. 

 



25 

 

 
 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Kinerja 

Keuangan  

(Y) 

Kinerja keuangan merupakan 

kemampuan usaha dalam 

mengelola sumber daya keuangan 

secara efektif untuk mencapai 

pertumbuhan usaha, menjaga 

stabilitas pendapatan, serta 

meningkatkan efisiensi 

pengelolaan keuangan. (Kasmir, 

2021) 

1. Pertumbuhan Penjualan 

(Growth)  

2. Stabilitas Pendapatan 

(Stability)  

3. Efisiensi Pengelolaan 

Keuangan (Efficiency)  

Kasmir (2021) 

Likert 1-5 

2 Manajemen 

Modal Kerja 

(X) 

Manajemen modal kerja 

merupakan kemampuan usaha 

dalam mengelola aset lancar 

seperti kas, persediaan, dan 

piutang untuk menjaga kelancaran 

operasional dan meningkatkan 

efisiensi keuangan. (Samuel 

Afrifa, 2022) 

1. Pengelolaan Kas  

2. Pengelolaan Persediaan  

3. Pengelolaan Piutang  

(Samuel Afrifa, 2022) 

 

Likert 1–5 

3 Efisiensi 

Operasional 

(X) 

Efisiensi operasional merupakan 

kemampuan usaha dalam 

mengelola biaya, meningkatkan 

produktivitas, dan memanfaatkan 

sumber daya secara optimal untuk 

menghasilkan output maksimal. 

(Hery, 2022) 

1. Pengendalian Biaya  

2. Produktivitas Usaha  

3. Pemanfaatan Sumber 

Daya 

(Hery, 2022) 

Likert 1–5 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada UMKM yang berada di wilayah Kota Medan, 

Sumatera Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik wilayah yang 

memiliki perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah yang dinamis serta 

variasi kemampuan dalam mengelola modal kerja dan operasional usaha. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  dari bulan Oktober 2025 hingga Maret 2026  

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skedul Rencana Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian  

Okt  Nov  Des  Jan Feb Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                         

 a. Observasi                         

 b. Identifikasi Masalah                         

 c. Pengajuan Judul                         

 d. Penyusunan Tugas Akhir                          

2 Pelaksanaan                         

 a. Bimbingan Tugas Akhir                          

 b. Seminar Tugas Akhir                          

 c. Revisi Tugas Akhir                          

3 Penyusunan Tugas Akhir                          

 a. Penyebaran Angket                         

 b. Pengumpulan Data                         

 c. Penyusunan Tugas Akhir                          

 d. Sidang Tugas Akhir                          

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Menurut Creswell & Creswell (2023) dalam Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, populasi adalah keseluruhan 

kelompok individu, organisasi, atau objek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang menjadi fokus penelitian dan dari mana peneliti bermaksud melakukan 



27 

 

 
 

generalisasi hasil penelitian. Populasi ditentukan berdasarkan kesesuaian dengan 

tujuan penelitian dan batasan operasional yang jelas. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah seluruh UMKM yang berada di wilayah Kota 

Medan dan masih aktif beroperasi hingga tahun penelitian, serta memiliki data 

atau informasi keuangan dasar yang dapat digunakan sebagai bahan analisis 

penelitian. 

3.4.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, seperti pelaku UMKM yang berada di kota medan 

bergerak di bidang Kuliner, Produksi, Perdagangan, dan Jasa. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Hair et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa ukuran sampel dalam analisis multivariat minimal 5–10 kali 

jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian. Mengingat jumlah indikator 

dalam penelitian ini sebanyak 9 item, maka jumlah sampel minimum yang 

dibutuhkan adalah 45 responden dan maximum 90 responden. Untuk memperoleh 

hasil analisis yang lebih representatif dan stabil, penelitian ini menggunakan 

sebanyak 100 responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi empiris yang diperlukan dalam menjawab 

rumusan masalah, menguji hipotesis, serta mencapai tujuan penelitian. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan menggunakan kombinasi teknik dokumentasi, 
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kuesioner, dan wawancara, agar hasil analisis lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Menurut Creswell & Creswell (2023), dalam penelitian kuantitatif, 

pengumpulan data dilakukan secara terstruktur menggunakan instrumen yang 

terstandarisasi sehingga menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara 

statistik, penelitian ini menggunakan beberapa teknik berikut: 

a. Kuesioner  

Kuesioner digunakan untuk memperoleh data persepsi 

pemilik/pengelola UMKM terkait manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional. Kuesioner diberikan secara tertutup menggunakan skala 

Likert 1–5 yang mudah dipahami oleh responden. Dalam pengukurannya 

responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala 

likert sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skala likert 

 

 

 

 

 

Menurut Creswell & Creswell (2023) dalam Research Design, 

kuesioner dalam penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur 

persepsi, sikap, dan karakteristik responden secara terstandarisasi sehingga 

data yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik. Kuesioner 

memungkinkan peneliti mengukur variabel laten seperti manajemen modal 

kerja dan efisiensi operasional dalam bentuk indikator yang terukur.  

Pertanyaan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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b. Wawancara Terstruktur 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tambahan, 

mengklarifikasi data dokumen, dan memahami variasi kondisi operasional 

UMKM. Menurut Creswell & Poth (2022), wawancara dalam penelitian 

kuantitatif dapat digunakan sebagai teknik pendukung untuk memperjelas 

jawaban responden dan meningkatkan keakuratan data yang diperoleh 

melalui survei. Wawancara terstruktur ini terutama digunakan ketika 

dokumen keuangan UMKM belum sepenuhnya tertata. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) sebagai alat bantu pengolahan dan analisis data 

statistik. Penggunaan SPSS dipilih karena perangkat lunak ini memiliki 

keunggulan yang sangat relevan dengan tujuan penelitian, karakteristik data yang 

dianalisis, serta jenis model statistik yang digunakan. Menurut Sugiyono (2019), 

analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan menggunakan metode statistik, 

mulai dari statistik deskriptif hingga statistik inferensial untuk menguji 

hipotesis.Tahapan Analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan tahap awal analisis data untuk memahami 

distribusi dan karakteristik variabel penelitian sebelum melakukan regresi Hair et 

al. (2022). Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data 

penelitian melalui penyajian nilai: 
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a) mean (rata-rata) 

b) median 

c) standar deviasi 

d) nilai maksimum 

e) nilai minimum 

Tujuan statistik deskriptif adalah memberikan gambaran umum kondisi 

data sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap model regresi. 

3.6.2 Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen penelitian 

benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. Teknik yang digunakan 

adalah korelasi Pearson Product Moment. 

Kriteria keputusan: 

jika r hitung > r tabel, maka item valid 

jika r hitung < r tabel, maka item tidak valid 

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui konsistensi instrumen. Teknik yang 

digunakan adalah Cronbach Alpha. 

Hair et al. (2022). Menyatakan bahwa nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 

menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima. 

Field (2023). Menjelaskan interpretasi Cronbach Alpha dan standar cut-off 

0,70 dalam penelitian sosial. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Juliandi et al., (2014) pengujian normalitas data dilakukan 

untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependent dan di 
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sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal makak model 

regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi 

penelitian cenderung normal. Kriterianya adalah sebagai berikut : 

Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Sig < 0,05 maka data tidak berdisbutri normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 

Pendekatan multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation 

Factors terdapat (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila variabel VIF < 

10 maka tidak terdapat multikolinieritas diantaranya variabel 

independendan sebaliknya nilai VIF seluruhnya > 10 sehimgga asumsi 

model tersebut mengandung multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sujarweni (2014) heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode 

pengamalatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola 

gambar scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadilah heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan di 

atas angka 0 pada sumbu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Setelah memenuhi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedestisitas data dapat dianalisis dengan menggunakan uji regresi liniear 

berganda. Teknik analisis ini diproses dengan bantuan program SPSS dengan 

persamaan sebagai berikut (Sujarweni, 2014):  

                

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 

X1 = Manajemen Modal Kerja 

X2 = Efisiensi Operasional 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel X1 

b2 = Koefisien regresi variabel X2 

e = error term 

Regresi dilakukan menggunakan SPSS untuk memperoleh nilai koefisien, 

signifikansi, dan korelasi antar variabel. 

3.6.5 Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji- t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara persial. Alasan 

dilakukan uji- t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
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(Ghozali,2018) dan pendekatan statistik inferensial modern oleh James et 

al. (2021), rumus uji t adalah : 

           

Keterangan : 

t = Nilai t Hitung 

b = Koefisien regresi 

SE = Standar Error 

Apabila profitabilitas nilai atau signifikan < 0,05 atau  ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 > 

     𝑙 maka variabel bebas berpengaruh secara individual terhadap variabel 

terikat. Dan sebaliknya apabila nilai t > 0,05 atau  ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 <      𝑙 maka 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2018), statistik F dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas (X) secara simultan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y), untuk menghitung uji F 

dengan rumus sebagai berikut : 

Rumus uji F digunakan sebagai berikut (Gujarati & Porter, 2015) : 

𝑅2/𝑘 

𝐹𝐻 = 
(  − 𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1) 

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R =Koefisien korelasi berganda  

K =Jumlah variabel independent 

n   = Jumlah sampel 
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Dalam menguji statistik F memiliki taraf signifikan 5 % apabila 

𝐹ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau sama dengan 𝐹    𝑙 , maka artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya apabaila 𝐹ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹    𝑙 , maka tidak pengaruh 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat (Istiarini & 

Sukanti, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Medan yang bergerak di berbagai sektor usaha, yaitu kuliner, 

perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga. UMKM di Kota Medan memiliki 

peran penting dalam perekonomian daerah, khususnya dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 pelaku UMKM yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner untuk mengukur variabel X1,X2, dan Y. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Usaha 

Tabel 4.1 Jenis Usaha Responden 

No Jenis Usaha Jumlah Persentase 

1 Kuliner 42 42% 

2 Perdagangan 18 18% 

3 Jasa 21 21% 

4 Produksi 9 9% 

Total 100 100% 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 42% 

bergerak di bidang kuliner, 18 % bergerak di bidang perdagangan, 21% bergerak 

di bidang jasa, dan 9% bergerak di bidang produksi. Bisa ditarik Kesimpulan 

bahwa UMKM di kota Medan yang menjadi mayoritas adalah usaha yang 
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bergerak di bidang kuliner.   

4.1.2.2 Berdasarkan Lama Usaha 

Tabel 4.2 Lama Usaha Responden 

No Lama Usaha Jumlah Persentase 

1 1-4 Tahun 54 54 % 

2 5-8 Tahun 46 46 % 

TOTAL 100 100 % 

Berdasarkan lama usaha, responden memiliki variasi antara 1 hingga 8 

tahun, dengan mayoritas berada pada rentang 2–5 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar UMKM dalam penelitian ini berada pada tahap berkembang 

dan masih dalam proses meningkatkan stabilitas usaha. 

4.1.3  Hasil Penelitian 

Variabel dalam peneltian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Manejemen 

Modal Kerja, Efisiensi Operasional, Dan Kinerja Keuangan. DeTugas Akhir  dari 

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item 

pernyataan yang diberikan penulis kepada responden. Pernyataan untuk 

menentukan pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi operasional terhadap 

kinerja keuangan. 

4.1.3.1 Variabel Manajemen Modal Kerja 

Berdasarkan penyebaran angket kepada UMKM di Kota Medan diperoleh 

nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang Variabel Manejemen Modal Kerja 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Variabel Manajemen Modal Kerja 

No Jawaban Manejemen Modal Kerja (X1) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 32 40,0 35 48,0 26 26,0 7 7,0 0 0,0 100 100 

2 36 35,0 41 45,0 19 19,0 4 4,0 0 0,0 100 100 

3 37 37,0 38 48,0 15 15,0 10 0,0 0 0,0 100 100 

4 43 45,0 30 32,0 23 23,0 2 0,0 0 0,0 100 100 

5 31 31,0 51 56,0 13 13,0 5 0,0 0 0,0 100 100 

6 41 41,0 44 50,0 9 9,0 6 0,0 0 0,0 100 100 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Manajemen Modal Kerja Adalah : 

1. Sebagian besar responden (67%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa mereka mampu mengelola arus kas dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas UMKM telah memiliki pengelolaan kas 

yang cukup baik dalam mendukung operasional usaha. 

2. Sebanyak (77%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

mereka memiliki kas usaha tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

operasional. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM telah mampu menjaga 

kestabilan arus kas dalam menjalankan usahanya. 

3. Sebanyak (75%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

persediaan usaha selalu dalam kondisi cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM mampu menjaga ketersediaan stok dengan baik. 

4. Sebagian besar responden (73%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa mereka mampu menghindari penumpukan stok barang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan sudah dilakukan secara 

efisien. 
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5. Sebagian besar responden (82%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa mereka mampu mengelola piutang dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah memiliki kemampuan 

dalam mengatur piutang usaha. 

6. Sebanyak (85%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

pelanggan melakukan pembayaran tepat waktu. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kolektibilitas piutang pada sebagian UMKM sudah cukup 

baik. 

4.1.3.2 Variabel Efisiensi Operasional 

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Efisiensi Operasional 

No Jawaban Manejemen Efiensi Operasional (X2) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 38 38,0 44 52,0 10 10,0 8 8,0 0 0,0 100 100 

2 55 55,0 36 36,0 7 7,0 2 2,0 0 0,0 100 100 

3 43 43,0 40 40,0 7 7,0 10 10,0 0 0,0 100 100 

4 50 50,0 31 31,0 12 12,0 7 7,0 0 0,0 100 100 

5 48 48,0 31 31,0 15 15,0 6 6,0 0 0,0 100 100 

6 58 58,0 30 30,0 12 11,0 1 1,0 0 0,0 100 100 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Efisiensi Operasional Adalah : 

1. Sebagian besar responden (82%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa mereka mampu mengendalikan biaya operasional usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas UMKM telah memiliki kemampuan dalam 

mengontrol pengeluaran agar tetap efisien. 

2. Sebanyak (91%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

biaya usaha tidak mengalami pemborosan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pelaku UMKM sudah cukup baik dalam mengelola biaya sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi usaha.. 

3. Sebagian besar responden (83%) responden menyatakan setuju dan sangat 

setuju bahwa tenaga kerja bekerja secara produktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM telah mampu memanfaatkan tenaga kerja secara 

optimal.efektif. 

4. Sebanyak (81%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pekerjaan 

diselesaikan tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi waktu 

kerja pada UMKM sudah cukup baik. 

5. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa penggunaan sumber daya usaha sudah efisien. Hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM mampu memanfaatkan sumber daya dengan baik. 

6. Sebanyak (88%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

tidak terjadi pemborosan dalam proses produksi. Hal ini menunjukkan 

bahwa efisiensi operasional telah diterapkan dalam aktivitas usaha. 

 Secara keseluruhan, hasil deTugas Akhir  jawaban responden 

menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM di Kota Medan telah memiliki 

tingkat manajemen modal kerja dan efisiensi operasional yang cukup baik. Hal ini 

tercermin dari dominasi jawaban responden pada kategori setuju dan sangat 

setuju. Kondisi ini mendukung hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas usaha. 
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4.1.3.3 Variabel Profitabilitas 

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Keuangan 

No Jawaban Kinerja Keuangan (Y) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 39 39,0 40 40,0 11 11,0 10 10,0 0 0,0 100 100 

2 55 55,0 32 32,0 7 7,0 6 6,0 0 0,0 100 100 

3 40 40,0 43 40,0 7 7,0 10 10,0 0 0,0 100 100 

4 45 45,0 30 30,0 12 12,0 13 13,0 0 0,0 100 100 

5 38 38,0 41 41,0 15 15,0 6 6,0 0 0,0 100 100 

6 52 52,0 30 30,0 12 11,0 7 7,0 0 0,0 100 100 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Efisiensi Operasional Adalah :  

1. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa usaha yang dijalankan mampu menghasilkan keuntungan yang 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di Kota Medan telah 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktivitas usahanya. 

2. Sebanyak (87%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

pendapatan usaha mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan UMKM cenderung 

mengalami perkembangan yang positif. 

3. Sebagian besar responden (83%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa usaha yang dijalankan mampu mencapai target penjualan yang 

telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah 

memiliki kemampuan dalam menjaga stabilitas penjualan usaha. 

4. Sebanyak (75%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 
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kondisi keuangan usaha berada dalam keadaan stabil. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian UMKM telah mampu menjaga keseimbangan antara 

pemasukan dan pengeluaran usaha 

5. Sebagian besar responden (79%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa arus kas usaha berjalan dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pelaku UMKM telah mampu mengelola penerimaan dan 

pengeluaran kas dengan cukup baik. 

6. Sebanyak (82%) responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

usaha yang dijalankan mampu memenuhi kebutuhan operasional secara 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM 

sudah cukup baik dalam mendukung keberlangsungan usaha.  
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4.4 Analisis Data 

4.4.1 Uji Validitas 

 

Gambar 4.1 Tabel Korelasi Uji Validitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa item pernyataan P1 sampai dengan 

P18 memiliki nilai Pearson Correlation yang berkisar antara 0,577 hingga 0,757 

terhadap skor total. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

mampu merepresentasikan konstruk variabel penelitian dengan baik. Selain itu, 

seluruh item juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
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dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel 

manajemen modal kerja, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan dinyatakan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah memenuhi kriteria 

validitas. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan mampu 

mengukur variabel penelitian secara konsisten sesuai dengan tujuan penelitian 

4.4.2 Uji Reabilitas 

 

  

Gambar 4.2 Statistik Uji Reabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,664 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria reliabel. Oleh 

karena itu, seluruh item pernyataan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.4.3.1 Uji Normalitas 

 

Gambar 4.3 Grafik Histogram 
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Berdasarkan hasil histogram, terlihat bahwa pola distribusi data 

membentuk kurva menyerupai lonceng (bell shaped curve) dan penyebaran data 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual telah 

terdistribusi secara normal. 

 

Gambar 4.4 Grafik Normal P-P Plot. 

 

Selanjutnya, pada grafik Normal P-P Plot terlihat bahwa titik-titik residual 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

4.4.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

 

Gambar 4.5 Tabel Statistik Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa variabel Manajemen Modal 

Kerja (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,987 dan nilai VIF sebesar 1,013. 

Variabel Efisiensi Operasional (X2) juga memiliki nilai Tolerance sebesar 0,987 

dan nilai VIF sebesar 1,013. Nilai tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas. 

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.6 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan hasil scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola 

tertentu seperti pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan sehingga model regresi 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 
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4.4.3.4 Uji Autokorelasi 

 

Gambar 4.7 Tabel Statistik Durbin-Watson 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,901. 

Nilai tersebut berada di antara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami autokorelasi.. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

telah memenuhi seluruh asumsi klasik. Dengan demikian, model regresi layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4.4.4 Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Gambar 4.8 Tabel Statistik Uji Persamaan Regresi 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut:  
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Y = 25,216 + 0,031X1 − 0,037X2 + e 

1. Nilai konstanta sebesar 25,216 menunjukkan bahwa apabila variabel 

manajemen modal kerja dan efisiensi operasional dianggap konstan, maka 

nilai kinerja keuangan sebesar 25,216. 

2. Koefisien regresi variabel Manajemen Modal Kerja (X1) sebesar 0,031 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan manajemen modal kerja sebesar 1 

satuan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,031 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Efisiensi Operasional (X2) sebesar -0,037 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan efisiensi operasional sebesar 1 

satuan akan menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,037 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

4.4.5 Uji Hipotesis 

4.4.5.1 Uji T (Parsial) 

Berdasarkan gambar 4.8 hasil di peroleh adalah sebagai berikut : 

1. Karena nilai signifikansi 0,488 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen Modal Kerja (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y). 

2. Karena nilai signifikansi 0,687 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Efisiensi Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
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4.4.5.2 Uji F (Simultan) 

 

Gambar 4.9 Tabel Statistik Uji F 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 0,361 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,698. Karena nilai signifikansi 0,698 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa manajemen modal kerja 

dan efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak dapat 

diterima. 

4.2.6 Pembahasan Temuan Penelitian 

4.2.6.1 Pengaruh Manajemen Modal Kerja terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen modal kerja memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kota Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif 

sebesar 0,031 dengan nilai signifikansi sebesar 0,488 yang lebih besar dari 0,05. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan manajemen modal kerja belum 

mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja keuangan 

UMKM secara statistik. 
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Secara teoritis, manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan karena berkaitan dengan 

pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Pengelolaan modal kerja 

yang baik akan membantu pelaku usaha menjaga kelancaran operasional, 

memenuhi kebutuhan kas, mengelola persediaan, serta mempercepat perputaran 

piutang usaha. Dengan adanya pengelolaan modal kerja yang efektif, usaha 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi aktivitas operasional dan 

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

modal kerja belum memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian besar pelaku UMKM masih 

menjalankan pengelolaan keuangan secara sederhana dan belum menerapkan 

sistem pencatatan keuangan yang terstruktur. Banyak pelaku usaha masih 

mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha sehingga pengelolaan 

modal kerja belum dilakukan secara optimal. 

Selain itu, sebagian UMKM juga masih menghadapi keterbatasan modal, 

rendahnya kemampuan perencanaan keuangan, serta minimnya penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan usaha. Akibatnya, meskipun pelaku usaha telah 

berupaya mengelola modal kerja dengan baik, pengaruhnya terhadap peningkatan 

kinerja keuangan belum terlihat secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anton 

dan Afloarei Nucu (2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja tidak 

selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan apabila 

perusahaan memiliki keterbatasan dalam efisiensi pengelolaan aset lancar. 
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Penelitian Dalci (2018) juga menunjukkan bahwa efektivitas modal kerja dapat 

berbeda pada setiap jenis usaha tergantung kondisi operasional dan karakteristik 

bisnis yang dijalankan. 

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Afrifa dan Padachi (2016) yang menyatakan bahwa manajemen 

modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

karena pengelolaan kas, persediaan, dan piutang yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi keuangan perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pengaruh manajemen modal kerja terhadap kinerja keuangan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti skala usaha, kemampuan manajerial, 

sistem pencatatan keuangan, serta kondisi lingkungan bisnis yang dihadapi 

UMKM. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal kerja 

memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan, namun pengaruhnya belum 

cukup kuat untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. Oleh 

karena itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan, memperbaiki sistem pencatatan usaha, serta melakukan perencanaan 

modal kerja secara lebih efektif agar mampu meningkatkan kinerja keuangan 

usaha. 

4.2.6.2 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota 

Medan. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar -0,037 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,687 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa efisiensi operasional belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Secara konsep, efisiensi operasional berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan 

output maksimal dengan biaya minimum. Efisiensi operasional dapat tercermin 

melalui pengendalian biaya operasional, pengurangan pemborosan, pemanfaatan 

tenaga kerja secara produktif, serta pengelolaan waktu kerja yang efektif. Dalam 

praktiknya, UMKM yang mampu menjalankan operasional usaha secara efisien 

seharusnya dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan usaha. 

Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional belum 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian pelaku UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, serta tingginya biaya bahan baku dan distribusi. Selain itu, 

sebagian UMKM juga masih menjalankan aktivitas operasional secara tradisional 

sehingga efisiensi usaha belum berjalan secara maksimal. Faktor lain yang dapat 

memengaruhi adalah kondisi pasar yang tidak stabil serta tingkat persaingan usaha 

yang tinggi. Dalam beberapa kondisi, pelaku usaha yang terlalu menekan biaya 

operasional justru berpotensi menurunkan kualitas produk maupun pelayanan 

sehingga berdampak pada menurunnya kepuasan konsumen dan penjualan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Banker, Mashruwala, dan 

Tripathy (2014) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional tidak selalu 

berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan apabila tidak 

didukung oleh pertumbuhan pasar dan peningkatan permintaan konsumen. Selain 
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itu, penelitian Syamsuddin juga menegaskan bahwa efisiensi penggunaan sumber 

daya perlu diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah agar mampu meningkatkan performa keuangan secara optimal. 

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Farell (2018) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mampu 

meningkatkan efisiensi operasional akan memiliki performa keuangan yang lebih 

baik karena biaya operasional dapat ditekan secara efektif. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara efisiensi operasional dan 

kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal 

usaha. Tidak semua bentuk efisiensi operasional secara langsung mampu 

meningkatkan kinerja keuangan apabila tidak didukung dengan strategi bisnis 

yang tepat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi operasional belum 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota 

Medan. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan kualitas operasional 

usaha melalui pemanfaatan teknologi, peningkatan produktivitas tenaga kerja, 

serta pengendalian biaya yang tetap memperhatikan kualitas produk dan 

pelayanan. 

4.2.6.3 Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional Secara 

Simultan terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 

0,361 dengan nilai signifikansi sebesar 0,698 yang lebih besar dari 0,05. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara bersama-sama kedua variabel 

independen belum mampu menjelaskan perubahan kinerja keuangan UMKM 

secara signifikan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,007 

menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan efisiensi operasional hanya 

mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 0,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 99,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengelolaan modal kerja dan efisiensi operasional, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti strategi pemasaran, kualitas produk, 

inovasi usaha, kemampuan manajerial, kondisi pasar, akses pembiayaan, serta 

tingkat persaingan usaha. Dalam konteks UMKM di Kota Medan, sebagian besar 

pelaku usaha masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pengembangan 

usaha, terutama dalam aspek teknologi, manajemen keuangan, dan akses pasar. 

Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh manajemen modal kerja dan efisiensi 

operasional terhadap kinerja keuangan belum terlihat secara optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anton dan Afloarei Nucu 

(2021) yang menyatakan bahwa pengaruh pengelolaan internal perusahaan 

terhadap kinerja keuangan dapat menjadi lemah apabila perusahaan menghadapi 

tekanan eksternal yang tinggi seperti persaingan pasar dan ketidakstabilan 

ekonomi. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Afrifa 

dan Padachi (2016) yang menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja dan 

efisiensi operasional secara simultan mampu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan apabila diterapkan secara konsisten dan terintegrasi. 
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Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

peningkatan kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada pengelolaan internal 

perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan usaha dalam beradaptasi 

terhadap lingkungan bisnis yang dinamis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen modal kerja dan 

efisiensi operasional belum mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kota Medan secara simultan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM melalui penguatan strategi pemasaran, inovasi usaha, 

digitalisasi bisnis, serta peningkatan kualitas manajemen usaha secara 

menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh manajemen modal kerja 

dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Manajemen modal kerja memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan modal kerja yang dilakukan pelaku UMKM belum 

mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja 

keuangan usaha. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh masih rendahnya 

kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan 

keuangan secara efektif. 

2. Efisiensi operasional memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa efisiensi operasional yang dilakukan pelaku usaha belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja keuangan usaha. Faktor seperti 

keterbatasan teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta kondisi pasar 

yang tidak stabil menjadi salah satu penyebab belum optimalnya pengaruh 

efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan. 

3. Manajemen modal kerja dan efisiensi operasional secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Medan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengelolaan modal kerja dan 
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efisiensi operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian seperti strategi pemasaran, inovasi produk, kualitas pelayanan, 

kondisi pasar, dan kemampuan manajerial pelaku usaha.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola modal kerja secara lebih efektif, terutama dalam pengelolaan 

kas, persediaan, dan pencatatan keuangan usaha. Selain itu, pelaku usaha 

juga perlu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya, 

pemanfaatan teknologi digital, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja 

agar kinerja keuangan usaha dapat meningkat. 

2. Bagi Pemerintah  

Pemerintah diharapkan dapat memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM terkait pengelolaan keuangan, 

pencatatan akuntansi sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

operasional usaha. Dukungan akses pembiayaan dan pengembangan pasar 

juga perlu ditingkatkan untuk membantu pertumbuhan UMKM di Kota 

Medan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang diduga memengaruhi kinerja keuangan UMKM, seperti strategi 

pemasaran, inovasi produk, kualitas layanan, digitalisasi usaha, dan 



57 

 

 
 

kemampuan manajerial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta objek penelitian yang 

lebih luas agar hasil penelitian lebih akurat dan representatif. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat 

beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu 

manajemen modal kerja dan efisiensi operasional, sehingga belum mampu 

menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada UMKM di Kota Medan sehingga hasil 

penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh UMKM di 

daerah lain yang memiliki karakteristik usaha berbeda. 

3. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner sehingga jawaban 

responden sangat bergantung pada tingkat pemahaman dan kejujuran 

responden dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di Kota Medan 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama Usaha : ............................................. 

2. Jenis Usaha : ............................................. 

3. Lama Usaha : ☐ < 1 tahun ☐ 1–3 tahun ☐ 4–6 tahun ☐ > 6 tahun 

B. Petunjuk Pengisian 

SS = Sangat Setuju | S = Setuju | KS = Kurang Setuju | TS = Tidak Setuju | STS = 

Sangat Tidak Setuju 

C. Manajemen Modal Kerja (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya mampu mengelola arus kas usaha dengan baik      

2 
Saya selalu mencatat pemasukan dan pengeluaran 

usaha secara rutin 
     

3 
Kas usaha tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

operasional harian 
     

4 
Persediaan barang dagangan saya terkontrol dengan 

baik 
     

5 
Saya jarang mengalami kelebihan atau kekurangan stok 

barang 
     

6 Saya mampu mengelola piutang pelanggan dengan baik      

D. Efisiensi Operasional (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Saya mampu mengendalikan biaya operasional usaha 

secara efektif 
     

2 
Penggunaan bahan baku dalam usaha saya sudah 

dilakukan secara efisien 
     

3 
Saya mampu meminimalkan pemborosan dalam proses 

produksi 
     

4 
Tenaga kerja dalam usaha saya dimanfaatkan secara 

produktif 
     

5 
Proses operasional usaha saya berjalan secara efektif 

dan terencana 
     

6 
Saya memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi usaha 
     

E. Kinerja Keuangan 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Usaha saya mampu menghasilkan keuntungan yang 

stabil 
     

2 
Pendapatan usaha saya mengalami peningkatan dari 

waktu ke waktu 
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3 
Usaha saya mampu mencapai target penjualan yang 

telah ditetapkan 
     

4 
Kondisi keuangan usaha saya berada dalam keadaan 

baik 
     

5 Arus kas usaha saya berjalan dengan lancar      

6 
Usaha saya mampu memenuhi kebutuhan operasional 

secara berkelanjutan 
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Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden 

Manajemen Modal Kerja (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 3 4 3 4 

5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

2 3 2 3 2 3 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

3 3 4 3 3 4 

5 5 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 

3 4 3 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 2 3 2 

5 5 4 5 5 4 

4 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

3 3 3 4 3 3 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 

2 3 2 2 3 2 

4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 5 

3 4 3 4 3 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

3 3 4 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 3 2 3 

5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 3 4 3 4 

5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

2 3 2 3 2 3 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

3 3 4 3 3 4 

5 5 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 4 
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5 4 4 5 5 4 

3 4 3 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 2 3 2 

5 5 4 5 5 4 

4 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

3 3 3 4 3 3 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 

2 3 2 2 3 2 

4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 5 

3 4 3 4 3 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

3 3 4 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 3 2 3 

5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 3 4 3 4 

5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

2 3 2 3 2 3 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

3 3 4 3 3 4 

5 5 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 

3 4 3 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 2 3 2 

5 5 4 5 5 4 

4 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

3 3 3 4 3 3 

4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 

2 3 2 2 3 2 

4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 5 

3 4 3 4 3 4 



65 

 

 
 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

3 3 4 3 4 3 

4 5 5 4 4 5 

2 2 3 3 2 3 

5 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 3 4 3 4 

5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

2 3 2 3 2 3 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

3 3 4 3 3 4 

5 5 5 4 5 5 
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Efisiensi Operasional (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

4 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 

3 5 4 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 

4 5 5 5 5 4 

5 5 3 3 2 4 

4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 4 

4 4 5 2 3 5 

5 4 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 

4 5 5 3 3 5 

4 5 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 

4 4 3 5 3 4 

2 4 4 4 2 4 

4 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 

5 3 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 

2 5 4 5 5 5 

4 4 4 5 5 4 

4 3 2 5 3 4 

3 5 3 5 3 5 

5 4 4 5 5 4 

3 5 5 3 4 5 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 4 3 

4 4 4 4 5 5 

4 5 5 5 3 4 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 3 5 

4 5 2 5 5 5 

2 5 5 4 3 5 

4 4 5 4 4 3 

3 2 4 5 5 5 

5 3 3 3 5 4 

5 4 3 5 4 4 

5 4 5 4 2 5 
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4 5 4 5 5 5 

4 4 4 3 4 4 

5 5 2 3 4 5 

4 5 4 4 4 2 

4 3 5 5 5 5 

4 4 2 3 5 5 

5 4 5 2 2 5 

5 5 4 5 3 5 

2 5 5 5 5 5 

4 4 2 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 

4 4 2 2 5 3 

5 5 5 5 4 4 

4 4 4 5 5 3 

4 5 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 3 

5 5 5 5 4 3 

4 5 4 5 3 5 

5 4 5 4 3 5 

5 5 4 3 4 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 

3 4 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 3 4 5 

3 4 2 4 5 4 

5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 

2 5 4 2 3 3 

4 5 5 4 4 5 

2 5 4 4 2 5 

4 3 5 4 4 5 

3 4 5 3 5 4 

5 4 4 5 5 5 

4 5 3 3 5 4 

3 5 5 2 5 3 

4 5 5 5 3 3 

4 3 2 4 5 4 

5 5 3 5 5 4 

5 4 5 4 5 5 

3 4 4 5 5 5 

2 4 5 3 4 5 

5 4 5 4 5 5 
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4 5 2 5 2 5 

4 5 2 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 5 3 

3 4 4 2 4 5 

5 4 5 5 5 5 

5 5 4 4 3 5 

5 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 

5 2 5 4 5 4 

2 5 5 5 4 5 

5 3 4 5 4 3 

5 4 4 5 3 5 

4 5 4 2 4 4 
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Kinerja Keuangan (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

3 4 4 5 5 5 

5 2 5 4 5 5 

4 5 4 5 3 5 

4 3 5 5 5 4 

3 5 5 5 2 4 

2 2 2 5 4 4 

5 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 

4 4 5 3 5 4 

4 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 4 4 

4 5 3 3 5 3 

5 5 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 2 

5 3 4 4 5 5 

4 5 2 3 3 5 

5 4 4 3 4 5 

4 4 4 5 3 2 

5 5 3 4 3 5 

5 4 4 5 4 3 

5 4 4 5 5 3 

3 4 4 4 4 5 

2 5 4 5 4 4 

5 5 4 2 5 2 

4 5 5 4 2 5 

4 4 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 

5 3 5 3 4 5 

4 5 4 4 4 5 

5 4 4 3 5 2 

4 4 2 5 4 5 

2 5 2 2 4 4 

3 5 2 5 3 5 

3 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 5 

5 3 3 5 5 5 

4 4 4 4 3 4 

3 4 4 3 4 5 

4 5 5 4 4 5 

2 2 5 4 5 5 

5 4 5 3 3 4 

5 4 5 5 4 5 
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4 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 5 3 3 3 

4 5 5 4 4 5 

4 4 4 3 5 5 

4 5 5 2 5 5 

5 3 5 5 5 4 

4 2 5 5 5 3 

4 5 5 4 4 2 

4 5 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 

5 2 3 5 4 4 

5 5 4 4 2 3 

4 5 5 2 5 4 

4 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 5 3 

4 4 4 2 4 5 

4 5 5 3 3 5 

5 5 5 2 4 3 

5 5 4 5 2 5 

4 5 3 2 4 5 

5 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 

5 3 4 4 3 4 

5 4 5 2 4 5 

4 4 2 5 3 4 

5 5 4 4 4 5 

2 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 

3 5 2 4 4 5 

5 5 3 5 3 2 

2 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 2 5 

2 4 4 5 3 5 

4 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 

3 5 5 5 4 4 

5 5 3 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 

2 4 4 2 4 5 

3 5 5 4 2 5 

5 5 4 4 5 3 
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5 5 5 2 3 5 

2 4 5 5 4 5 

4 5 2 2 4 5 

4 4 5 4 3 3 

4 4 5 4 4 5 

4 5 2 5 5 5 

4 5 4 4 5 3 

5 4 5 3 4 5 

5 4 4 5 5 4 

2 5 2 5 5 2 

4 3 4 2 5 5 

5 4 5 2 5 5 

5 2 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 
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Tabel Korelasi Uji Validitas 

 
 

Statistik Uji Reabilitas 

 
 

 

Grafik Histogram 
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Grafik Normal P-P  Plot. 

 
 

 

Tabel Statistik Uji Multikolinieritas 
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Grafik Scatterplot 

 
 

Tabel Statistik Durbin-Watson 

 
 

 

Tabel Statistik Uji Perasamaan Regresi 
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Uji F Simultan 
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